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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan bukti empiris mengenai pengaruh variabel
independen, yaitu komite audit, biaya operasional pendapatan operasional, leverage,
profitabilitas, loan to deposit ratio, non performing loan. dan ukuran perusahaan terhadap
variabel dependen, yaitu pengelolaan laba. Penelitian ini menggunakan populasi perusahaan
perbankan KBMI 4 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2023. Sampel yang
digunakan dalam penelitian adalah 80 data sampel, yang dipilih menggunakan metode
purposive sampling. Penelitian ini menggunakan data sekunder. Hipotesis dalam penelitian
ini menggunakan metode analisis regresi berganda data panel pada e-Views. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa variabel komite audit, biaya operasional pendapatan operasional,
leverage, profitabilitas, dan loan to deposit ratio memiliki pengaruh siginifkan terhadap
pengelolaan laba. Sebaliknya, variabel non performing loan dan ukuran perusahaan tidak
berpengaruh terhadap pengelolaan laba.

Kata Kunci: Pengelolaan Laba, Corporate Governance, Leverage, Profitabilitas, BOPO, NPL,
LDR, Ukuran Perusahaan.

Abstract

The aim of this research is to provide empirical evidence regarding the influence of independent
variabels, namely audit committee, operational costs, operating income, leverage, profitability,
loan to deposit ratio, non-performing loans. and company size on the dependent variabel,
namely earnings management. This research uses a population of KBMI 4 banking companies
listed on the Indonesia Stock Exchange in 2014-2023. The sample used in the research was 80
sample data, selected using the purposive sampling method. This research uses secondary data.
The hypothesis in this research uses the multiple regression analysis method for panel data on e-
Views. The results of this research show that the audit committee variabels, operational costs,
operational income, leverage, profitability, and loan to deposit ratio have a significant influence
on earnings management. On the other hand, the variabels non-performing loans and company
size have no effect on earnings management.

Keywords: Earnings Management, Corporate Governance, Leverage, Profitability, BOPO, NPL,
LDR, Firm Size.

1. PENDAHULUAN

Setiap perusahaan menerbitkan dan melaporkan laporan keuangannya sebagai
tahap terakhir dalam aktivitas dasar akuntansi. Salah satu sumber data dan informasi
keuangan adalah laporan keuangan yang menjadi alat penting bagi berbagai pihak
untuk memahami kondisi dan kinerja suatu perusahaan, serta memudahkan
pengambilan keputusan keuangan. Salah satu elemen yang sangat penting dalam
komponen-komponen laporan keuangan adalah informasi laba yang terdapat dalam
laporan laba rugi, yang digunakan untuk mengukur kinerja manajemen (Ghozali dan
Chariri 2007, 350 dalam Agustia, 2013). Laba adalah alat ukur yang digunakan untuk
menilai keberhasilan perusahaan dan menjadi salah satu tujuan utama perusahaan.
Menurut Algery (2013), mengetahui betapa pentingnya informasi laba ini, manajer
terkadang termotivasi untuk melakukan tindakan yang tidak etis atau cenderung
manipulatif yang biasa disebut dengan dysfunctional behaviour (Yogi & Damayanthi,
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2016). Perusahaan tentu mengharapkan laba yang sesuai dengan target yang telah
ditentukan, agar kebutuhan dan kepentingan perusahaannya terpenuhi. Meski
demikian, tidak semua perusahaan mampu memenuhi target yang ditetapkan. Salah
satu cara untuk mengatasi tantangan ini ialah dengan menerapkan pengelolaan laba.
Menurut Arifin dan Destriana (2016) laba sering kali menjadi faktor penting yang
dapat mendorong beberapa pihak untuk memanipulasi laba melalui pengelolaan laba.

Pengelolaan laba adalah praktek di mana manajer mengambil kebijakan
akuntansi tertentu untuk menyesuaikan laba dalam laporan keuangan mereka dengan
cara meningkatkan, mengurangi, serta meratakan laba yang dilaporkan dalam
laporan keuangan. Tindakan pengelolaan laba tersebut bertujuan untuk menyesatkan
para pemangku kepentingan. Perusahaan melakukan sebuah tindakan pengelolaan
laba agar laba terlihat berkualitas baik dan stabil, serta mendapat reaksi yang positif
dari pasar (Fitri et al. 2018). Saat ini, praktik pengelolaan laba menjadi fenomena
umum di kalangan perusahaan, di mana mereka sering memodifikasi angka untuk
memberikan kesan yang lebih menjanjikan (Napitupulu, 2012). Oleh karena itu, isu
pengelolaan laba ini menjadi menarik untuk diteliti dan ditelusuri lebih lanjut agar
bisa memahami dan mengetahui cara manajer menyajikan laporan Kkinerja
perusahaan mereka selama periode tertentu (Fitri et al. 2018). Praktik pengelolaan
laba bisa mengakibatkan berbagai dampak buruk seperti menciptakan laporan
keuangan yang tidak akurat, laba yang kurang relevan karena tidak mencerminkan
hasil yang sebenarnya, integritas laporan keuangan yang memburuk, mengurangi
reputasi perusahaan, dan akhirnya merugikan perusahaan itu sendiri.

Salah satu dari praktik pengelolaan laba yang kompleks, lebih menantang, dan
sulit dilakukan adalah di industri perbankan karena adanya regulasi ketat pada
pelaporan keuangan dan kewajiban untuk mematuhi standar rasio oleh Bank
Indonesia (Fricilia dan Lukman, 2015). Salah satu aspek yang mendesak perbankan
menjalankan pengelolaan laba ialah regulasi perbankan yang berkaitan dengan level
kesehatan bank. Untuk memenuhi syarat kecukupan modal minimum yang telah
ditetapkan oleh Bank Indonesia, bank melakukan pengelolaan laba sebagai bagian
dari regulasi perbankan (Mulyaningtyas dan Handayani, 2022). Peneliti menggunakan
perbankan berdasarkan Kelompok Bank Berdasarkan Modal Inti (KBMI). Dalam
penelitian ini, dipilih Bank KBMI 4 sebagai sampel penelitian. Alasan menggunakan
Bank KBMI 4 dikarenakan bank pada kategori ini memiliki modal inti yang lebih besar
yaitu lebih dari Rp 70 trilliun serta memiliki cakupan bisnis yang lebih luas
dibandingkan bank KBMI lainnya. Hal ini memungkinkan diversifikasi kegiatan yang
lebih luas serta dinilai lebih tangguh dan sehat dalam menghadapi krisis ekonomi.

Untuk mencegah manipulasi laba dan meningkatkan mutu laporan keuangan,
perusahaan harus memperkuat pengawasan dan kontrol internal. Salah satu langkah
efektifnya adalah dengan menerapkan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang
baik (Wardhani dan Joseph, 2010). Good corporate governance adalah sistem yang
dapat meningkatkan pengawasan dan kinerja manajemen (Almalita, 2017).
Penerapan tata kelola perusahaan yang baik memberikan kepercayaan kepada para
pengguna informasi keuangan bahwa laporan yang dihasilkan akurat, jujur, dan bebas
dari pelanggaran (FCGI, 2006). Good corporate governance penting untuk diterapkan
di dalam perusahaan, karena sebagai sistem yang mengatur tata kelola perusahaan
dan mampu minimalisir manajer untuk melakukan tindakan kecurangan, sehingga
kemungkinan kecil adanya praktik pengelolaan laba (Amelia dan Hernawati, 2016).
Fitri et al. (2018) mengemukakan bahwa dengan adanya implementasi tata kelola



194 | Jurnal Analisis dan Perkembangan Ekonomi (JAPE)

perusahaan yang baik dapat mencegah dan mengurangi praktik pengelolaan laba
(Riyadi dan Raffii, 2018). Adanya penelitian terkait efektivitas tata kelola perusahaan
di sektor perbankan penting dilakukan (Effendi, 2009).

Hasil penelitian Fitri et al. 2018 membuktikan bahwa terdapat 3 variabel
independen yang memengaruhi pengelolaan laba yaitu kepemilikan institusional,
kepemilikan manajerial, dan profitabilitas. Variabel independen yang lain seperti
dewan komisaris independen, komite audit, dan leverage terbukti tidak mempunyai
pengaruh terhadap pengelolaan laba. Ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi
dikatakan tidak dapat memoderasi hubungan antara kepemilikan institusional,
kepemilikan manajerial, dewan komisaris independen, leverage, dan profitabilitas
terhadap pengelolaan laba. Hasil penelitian tersebut sesuai dengan penelitian
Wimelda dan Chandra (2018) juga menunjukkan bahwa komite audit tidak
mempunyai pengaruh terhadap pengelolaan laba. Namun, hasil penelitian Fitri et al.
(2018) tidak konsisten dengan penelitian Sebastian dan Handjojo (2019)
menyimpulkan bahwa komite audit berpengaruh positif terhadap pengelolaan laba,
Arief Fahmi (2018) menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap
pengelolaan laba, serta penelitian yang dilakukan oleh Syaputra dan Yurniwati (2022)
menyimpulkan bahwa leverage dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan
terhadap pengelolaan laba.

Penelitian ini menjadi penting, apalagi bila dilihat dari kecenderungan yang
terjadi seperti kasus yang dialami oleh Bank Century. Pengelolaan laba patut menjadi
urgensi dalam penelitian ini, terlebih berkaca pada kasus-kasus di masa lalu yang
tidak hanya merugikan perusahaan itu sendiri, bahkan bisa merugikan negara,
bilamana perusahaan tersebut adalah Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Topik ini
dipilih karena terdapat fenomena disfunctional behavior terkait pengelolaan laba
pada perusahan, sehingga urgensi penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi motivasi manajer untuk melakukan pengelolaan laba.

Keragaman hasil penelitian sebelumnya membuat peneliti termotivasi
melakukan penelitian lebih lanjut untuk menganalisis dan mengkaji terkait faktor-
faktor yang memengaruhi pengelolaan laba terhadap penelitian sebelumnya. Oleh
karena itu, peneliti melakukan penelitian ini dengan mereplikasi penelitian yang
dilakukan oleh Fitri et al. (2018) dengan beberapa perbedaan dan pembaharuan.
Penelitian Fitri et al. (2018) menggunakan 6 variabel independen antara lain
kepemilikan manajerial, dewan komisaris independen, komite audit, leverage,
profitabilitas, dan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi. Peneliti
mengembangkan penelitian Fitri et al. (2018) dengan mengkaji 3 alternatif variabel
independen yang mungkin berpengaruh terhadap pengelolaan laba seperti rasio
penilaian kinerja keuangan yang telah ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan seperti
biaya operasional pendapatan operasional, non performing loan, dan loan to deposit
ratio yang diacu dari penelitian Jasman et al. (2023) dan Religiosa dan Surjandari
(2021). Perbedaan dengan penelitian sebelumnya juga terletak pada objek, periode,
dan metode penelitian yang digunakan. Fitri et al. (2018) menggunakan objek
penelitian berupa perusahaan bank yang terdaftar di Indonesia Stock Exchange (ISE)
selama 5 tahun yaitu tahun 2012-2016, sedangkan peneliti menggunakan objek
penelitian berupa perusahaan perbankan berdasarkan KBMI (Kelompok Bank
berdasarkan Modal Inti) 4 yang terdaftar di BEI dan tahun penelitian yang lebih
panjang selama 10 tahun yaitu tahun 2014-2023. Fitri et al. (2018) menggunakan
metode penelitian berupa analisis SEM menggunakan aplikasi PLS, sedangkan peneliti
menggunakan metode penelitian berupa analisis regresi data panel menggunakan
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aplikasi EViews. Peneliti memiliki tujuan untuk menganalisis dan mengkaji guna
memperkuat keyakinan atas hasil penelitian-penelitian sebelumnya melalui
penelitian ini. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengambil judul “Faktor yang
Memengaruhi Pengelolaan Laba pada Kelompok Bank KBMI.

2. METODE PENELITIAN
A.Jenis Dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Berikut operasionalisasi dan
pengukuran variabel independen yang ditunjukkan pada tabel 1:

Tabel 1. Operasionalisasi dan Pengukuran Variabel

Variabel Definisi Variabel Rumus Skala
Komite Audit | Tim yang bekerja dengan Rasio
profesional dan dibentuk
secara mandiri  oleh Jumlah anggota
dewan komisaris komite audit
(Supardi dan Asmara, di perusahaan
2019)

Biaya Rasio untuk menilai Rasio

Operasional | kapasitas dan ukuran Biaya Operasional o
Pendapatan efisiensi operasional Pendapatan Operasional x 100%
Operasional bank dalam melakukan
kegiatan operasionalnya
(Budiman dan Nasution,
2024)
Leverage Seberapa besar utang Rasio
yang dimanfaatkan
perusahaan untuk Total Liabilitas
mendanai asetnya dalam Total Aset
mendukung kegiatan
operasional (Gunawan et
al. 2015)
Profitabilitas | Kemampuan suatu Rasio
perusahaan dalam
memperoleh laba yang Laba bersih setelah pajak
juga merupakan Total Aset
indikator kinerja suatu
manajemen dalam
mengelola kekayaan
perusahaan (Amelia dan
Hernawati, 2016)
Non performing | Kemampuan yang Rasio

loan dimiliki oleh manajemen Kredit Bermasalah .

bank dalam menangani Total Kredit x100%

kredit bermasalah yang

diberikan oleh  bank

(Karmilah dan Prastyani,

2020)

Loan to deposit | Kemampuan bank dalam Rasio
ratio menyalurkan dana dari Total Kredit

. . - — x100%

pihak  ketiga  yang Dana Pihak Ketiga

dihimpunnya (Fricia dan
Lukman, 2015)

Ukuran Skala  pengelompokan Rasio

Perusahaan besar kecilnya suatu FSIZE = Ln(Total Aset)

x100%

x100%
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perusahaan berdasarkan
total aset yang dimiliki
(Machfoedz, 1994 dalam
Kusumawati, 2019).

Sumber: Data diolah
B. Prosedur Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan data dari Laporan Keuangan dan Laporan Tahunan
pada Kelompok Bank Berdasarkan Modal Inti 4 selama periode 2014 hingga 2023
yang dapat diakses melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia yaitu
https://www.idx.co.id/id. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
regresi data panel. Data diolah menggunakan alat atau software EViews9. Dalam
penelitian ini, sampel dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling.
Adapun kriteria-kriteria yang digunakan untuk memilih sampel menurut purposive
sampling yang ditunjukkan pada tabel 2 sebagai berikut:

Tabel 2 Kriteria Pengambilan Sampel Penelitian

No Keterangan Jumlah Jumlah
Sampel Data
1 Perusahaan perbankan KBMI 4 yang terdaftar di Bursa 10 100
Efek Indonesia
2 Perusahaan perbankan KBMI 4 yang tidak konsisten (D (10)

menerbitkan laporan keuangan tahunan dengan tahun
buku yang berakhir pada 31 Desember selama tahun

2013-2023
3 Perusahaan perbankan yang tidak menghasilkan laba (D (10)
bersih positif setelah pajak selama tahun 2014-2023
Jumlah Sampel Penelitian 8 80

Sumber: Data diolah
C. Teknik Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan regresi
data panel. Persamaan model data panel yang digunakan dalam penelitian ini dengan
tingkat keyakinan 95% (alpha 5%) adalah sebagai berikut:

DACCit = a + p1KMADTit + B2BOPOit + B3LEVit + BsPROFit + BsNPLit +
BeLDRIit + B7FSIZEit + it

Keterangan:

DACC = Pengelolaan Laba

a = Konstanta tetap
B1-B7 = Koefisien regresi
KMADT = Komite Audit

BOPO =Biaya Operasional Pendapatan Operasional
LEV = Leverage

PROF = Profitabilitas

NPL = Non performing loan
LDR = Loan to deposit ratio
FSIZE = Ukuran Perusahaan
" = Error

D. Metode Penelitian

Metode yang digunakan adalah memilih model panel data yang paling sesuai
yaitu: Common effect model (CEM), Fixed effect model (FEM), Random effect model
(REM). Model yang sesuai ini akan dipilih setelah dilakukan pengujian dengan Uji
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Chow, Uji Hausman, dan Uji LM (Gujarati, 2009). Dilanjutkan dengan uji koefisien
determinasi, uji F, dan uji T.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Pemilihan Model Regresi Data Panel

Uji Chow
Tabel 3 Hasil Uji Chow
Model Probabilitas Chi- Keputusan Keterangan
square
Model DACC 0,0791 Ho diterima CEM

Sumber: Hasil output E-views 9, data diolah
Uji Hausman
Tabel 4 Hasil Uji Hausman

Model Pro.b abilitas Keputusan Keterangan
Chi-square
Model DACC 0,1722 Ho diterima REM

Sumber: Hasil output E-views 9, data diolah
Uji Lagrange multiplier
Tabel 4 Hasil Uji Lagrange multiplier

Probabilitas
Model (Both) Keputusan Keterangan
Model DACC 0,0173 Ha diterima CEM

Sumber: Hasil output E-views 9, data diolah
Tabel 5 Hasil Pemilihan Model

Jenis Uji Model Cross section Model Terpilih
Perbandingan Probability
Chow CEM vs FEM 0.0791 CEM
Hausman FEM vs REM 0.1722 REM
Lagrange multiplier CEM vs REM 0.0173 CEM

Sumber: Hasil output E-views 9, data diolah

Menurut tabel yang sudah diuraikan di atas, untuk tujuan prediksi (forecasting),
maka model CEM dipilih. Namun tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan
faktor-faktor yang memengaruhi pengelolaan laba pada kelompok bank KBMI 4,
sehingga dapat disimpulkan dalam penelitian ini menggunakan model regresi data
panel FEM.
B. Hasil Estimasi Model Regresi Fixed Effect Model (Fem)

Tabel 6 Hasil Regresi Fixed Effect Model

Variabel  Prediksi Koefisien Std. Error t-statistik Sig Ket

C 0.313911 0.362485 0.865996 0.3897
KMADT Negatif 0.012065 0.002640 4.570342 0.0000 Ha: Ditolak
BOPO Negatif 0.114847 0.052853 2.172974 0.0334 Ha: Ditolak
LEV Negatif -0.159167 0.061971 -2.568419 0.0125 Has Diterima
PROF Positif 0.031768 0.006619 4799381 0.0000 Has Diterima
NPL Positif 0.555135 0.431231 1.287328 0.2025 Has Ditolak
LDR Negatif 0.053576 0.019485 2.749558 0.0077 Has Ditolak
FSIZE Negatif -0.012938 0.009723 -1.330590 0.1880 Ha7 Ditolak
R-squared 0.426189
F-Statistik 3.448411
Signifikansi (F- 0.000337
Statistik)

Sumber: Hasil output E-views 9, data diolah
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Tabel 6 di atas menunjukkan hasil persamaan model regresi antara variabel
dependen (DACC) dan variabel independen (KMADT, BOPO, LEV, PROF, NPL, LDR,
dan FSIZE) sebagai berikut:

DACCit = 0,313911 + 0,012065 KMADTit + 0,114847 BOPOit — 0,159167 LEVit+
0,031768 PROFit + 0,555135 NPL.it + 0,053576 LDRIt — 0,012938 FSIZEit

Berdasarkan persamaan regresi di atas, maka dapat dijelaskan bahwa:

1. Jika variabel independent (KMADT, BOPO, LEV, PROF, NPL, LDR, FSIZE) bernilai 0, maka
pengelolaan laba (DACC) adalah sebesar 0,313911

2. Pengelolaan laba (DACC) akan meningkat sebesar 0,012065% untuk setiap kenaikan 1%
dari KMADT

3. Pengelolaan laba (DACC) akan meningkat sebesar 0,114847% dengan setiap kenaikan
1% dari BOPO

4. Pengelolaan laba (DACC) akan menurun sebesar 0,159167% untuk setiap kenaikan LEV
sebesar 1%

5. Pengelolaan laba (DACC) akan meningkat sebesar 0,031768% yang dihasilkan dari setiap
peningkatan 1% PROF

6. Pengelolaan laba (DACC) akan meningkat sebesar 0,555135% dengan setiap kenaikan
1% pada NPL

7. Pengelolaan laba (DACC) akan meningkat sebesar 0,053576% dengan setiap kenaikan
1% pada LDR

8. Pengelolaan laba (DACC) akan menurun sebesar 0,012938% untuk setiap kenaikan 1%
pada FSIZE

C. Pengujian Koefisien Determinasi

Tabel 7 Hasil Uji Koefisien Determinasi (Uji R-square)
Model R-square
DACC 0.426189

Sumber: Hasil output E-views 9, data diolah

Nilai R-square sebesar 0,426189 ditemukan dalam hasil regresi fixed effect
model. Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel independen KMADT, BOPO, LEV,
PROF, NPL, LDR, dan FSIZE secara bersamaan dapat menjelaskan perubahan atau
perilaku variabel dependen pengelolaan laba sebesar 42,62% sedangkan sisanya
57,38% dijelaskan oleh faktor lain diluar variabel yang diteliti tetapi tidak
dimasukkan ke dalam model.

D. Hasil Uji F

Tabel 8 Hasil Uji F
Model F Statistik Sig.
DACC 3.448411 0.000337
Sumber: Hasil output E-views 9, data diolah
Nilai F hitung atau F-statistik sebesar 3.448411 dengan nilai signifikansi sebesar
0.000337 yang artinya < 0,05 sehingga Ha diterima dan dapat disimpulkan bahwa
variabel KMADT, BOPO, LEV, PROF, NPL, LDR, FSIZE secara bersama-sama
berpengaruh terhadap pengelolaan laba.
E.Hasil Uji T
1. Komite Audit (KMADT)
Tujuan dari hipotesis 1 adalah untuk menguji apakah KMADT memiliki pengaruh negatif
dan signifikan terhadap DACC. Hasil uji t menunjukkan nilai koefisien estimasi KMADT
sebesar 0,012065 dengan arah positif, yang menunjukkan bahwa peningkatan KMADT
akan meningkatkan DACC dan penurunan KMADT akan menurunkan DACC. Nilai
signifikansi KMADT adalah 0,0000 < 0,05. Berdasarkan diatas menunjukkan bahwa Ha
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ditolak dan Ho diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa KMADT berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pengelolaan laba.

2. Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)
Hipotesis 2 dilakukan dengan tujuan untuk menguji adanya pengaruh negatif dan
signifikan dari BOPO terhadap DACC. Hasil uji t diperoleh nilai koefisien estimasi BOPO
sebesar 0,114847 dengan arah positif yang berarti meningkatnya BOPO akan
meningkatkan DACC dan sebaliknya menurunnya BOPO akan menurunkan DACC. Nilai
signifikansi BOPO yaitu 0,0334 < 0,05. Berdasarkan diatas menunjukkan bahwa Ha
ditolak dan Ho diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa BOPO berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pengelolaan laba.

3. Leverage (LEV)
Hipotesis 3 dilakukan dengan tujuan untuk menguji adanya pengaruh negatif dan
signifikan dari LEV terhadap DACC. Hasil uji t diperoleh nilai koefisien estimasi LEV
sebesar -0,159167 dengan arah negatif yang berarti meningkatnya LEV akan
menurunkan DACC dan sebaliknya menurunnya LEV akan meningkatkan DACC. Nilai
signifikansi LEV yaitu 0,0125 < 0,05. Berdasarkan diatas menunjukkan bahwa Ha
diterima dan Ho ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa LEV berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap pengelolaan laba.

4. Profitabilitas (PROF)
Hipotesis 4 dilakukan dengan tujuan untuk menguji adanya pengaruh positif dan
signifikan dari PROF terhadap DACC. Hipotesis 4 dilakukan dengan tujuan untuk menguji
adanya pengaruh positif dan signifikan dari PROF terhadap DACC. Hasil uji t diperoleh
nilai koefisien estimasi PROF sebesar 0,031768 dengan arah positif yang berarti
meningkatnya PROF akan meningkatkan DACC dan sebaliknya menurunnya PROF akan
menurunkan DACC. Nilai signifikansi PROF yaitu 0,000 < 0,05. Berdasarkan diatas
menunjukkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa PROF
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan laba.

5. Non performing loan (NPL)
Hipotesis 5 dilakukan dengan tujuan untuk menguji adanya pengaruh positif dan
signifikan dari NPL terhadap DACC. Hasil uji t diperoleh nilai koefisien estimasi NPL
sebesar 0,555135 dengan arah positif yang berarti meningkatnya NPL akan
meningkatkan DACC dan sebaliknya menurunnya NPL akan menurunkan DACC. Nilai
signifikansi NPL yaitu 0,2025 > 0,05. Berdasarkan diatas menunjukkan bahwa Ha ditolak
dan Ho diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa NPL berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap pengelolaan laba.

6. Loan to deposit ratio (LDR)
Hipotesis 6 dilakukan dengan tujuan untuk menguji adanya pengaruh negatif dan
signifikan dari LDR terhadap DACC. Hipotesis 6 dilakukan dengan tujuan untuk menguji
adanya pengaruh negatif dan signifikan dari LDR terhadap DACC. Hasil uji t diperoleh
nilai koefisien estimasi LDR sebesar 0,053576 dengan arah positif yang berarti
meningkatnya LDR akan meningkatkan DACC dan sebaliknya menurunnya LDR akan
menurunkan DACC. Nilai signifikansi LDR yaitu 0,0077 < 0,05. Berdasarkan diatas
menunjukkan bahwa Ha ditolak dan Ho diterimaMaka dapat disimpulkan bahwa LDR
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan laba.

7. Ukuran Perusahaan (FSIZE)
Hipotesis 7 dilakukan dengan tujuan untuk menguji adanya pengaruh negatif dan
signifikan dari FSIZE terhadap DACC. Hasil uji t diperoleh nilai koefisien estimasi FSIZE
sebesar -0,012938 dengan arah negatif yang berarti meningkatnya FSIZE akan
menurunkan DACC dan sebaliknya menurunnya FSIZE akan meningkatkan DACC. Nilai
signifikansi FSIZE yaitu 0,1880 > 0,05. Berdasarkan diatas menunjukkan bahwa Ha
ditolak dan Ho diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa FSIZE berpengaruh negatif dan
tidak signifikan terhadap pengelolaan laba.
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F. Pembahasan
1. Pengaruh Komite Audit terhadap Pengelolaan Laba

Terdapat pengaruh positif antara ukuran komite audit terhadap pengelolaan
laba. Komite audit yang lebih kecil mungkin mengurangi pengelolaan laba karena
mereka dapat menangani masalah pengelolaan laba lebih cepat dan lebih baik
daripada komite audit yang lebih besar. Semakin banyak anggota komite audit dapat
menghasilkan semakin banyak perspektif, kemampuan, dan keahlian yang berbeda.
Akibatnya, ukuran komite audit yang lebih kecil dapat membuat keputusan dengan
cepat, mengatasi masalah komunikasi, dan mengatasi free rider (Widijaya dan
Veronica, 2022). Hasil penelitian ini mendukung penelitian Prastiti (2013) yang
menunjukkan bahwa KMADT berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pengelolaan laba. Hasil ini tidak mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Mulyani (2018) serta Sulistyo dan Asik (2019) yang mengatakan bahwa KMADT
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pengelolaan laba. Kemudian penelitian
oleh Fitri et al. (2018) dan Firnanti et al. (2019) menemukan bahwa KMADT tidak
memengaruhi pengelolaan laba.
2. Pengaruh Biaya Operasional Pendapatan Operasional Terhadap Pengelolaan
Laba

Biaya operasional pendapatan operasional berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pengelolaan laba. Menurut Nurshofyani et al. (2016), bank akan didorong
untuk menerapkan pengelolaan laba untuk menunjukkan kinerja yang efisien, karena
tingginya biaya operasional akan mengurangi laba. Di sisi lain, hal ini merupakan
bagian dari memenuhi peraturan pemerintah mengenai range standar rasio BOPO ini.
Jika rasio BOPO yang dihasilkan lebih besar dari rentang yang ditetapkan oleh standar
Bl, ini menunjukkan bahwa kinerja bank tidak efisien. Hal ini akan mendorong bank
untuk menerapkan metode pengelolaan laba sehingga nilai rasio BOPO sesuai dengan
rentang yang seharusnya (Astuti dan Jasman, 2022). Untuk melakukan pengelolaan
laba, manajemen menurunkan nilai BOPO yang akan berdampak pada peningkatan
laba. Rendahnya biaya operasional (BOPO) akan meningkatkan laba, yang
menunjukkan bahwa kinerja bank lebih baik dan efisien. Akibatnya, manajemen
menurunkan praktik pengelolaan laba. Hasil penelitian ini mendukung penelitian
Asyati dan Farida (2020), dan Habibi Prasetya (2020) yang menunjukkan bahwa
BOPO berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan laba. Hasil ini tidak
mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kamil & Herawati (2016)
yang mengatakan bahwa BOPO berpengaruh negatif terhadap pengelolaan laba.
Kemudian penelitian oleh Syamni (2016) menemukan bahwa BOPO tidak
mempengaruhi pengelolaan laba.
3. Pengaruh Leverage Terhadap Pengelolaan Laba

Leverage berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pengelolaan laba. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat leverage atau tingkat hutang, maka akan
menurunkan tindakan pengelolaan laba, dikarenakan tingginya tingkat pengawasan
yang ketat oleh kreditur sebagai pihak pemberi pinjaman yang akan membatasi
manajemen untuk melakukan tindakan pengelolaan laba (Saniamisha dan Tjhai
2019). Nilai leverage yang rendah disebabkan oleh praktik pengelolaan laba yang
dilakukan perusahaan tinggi agar terlihat baik dimata publik. Hal tersebut konsisten
dengan penelitian Aygun et al. (2014), Saniamisha dan Tjhai (2019), Noor et al.
(2015), dan Ngoc et al. (2017) yang menyatakan bahwa leverage memiliki pengaruh
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negatif terhadap pengelolaan laba. Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian
yang mengemukakan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap pengelolaan laba.
4. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Pengelolaan Laba

Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan laba.
Rasio ini menunjukkan efektivitas pengelolaan aset, semakin tinggi angka ROA
menunjukkan pengelolaan aset semakin produktif. Ketika ROA tinggi maka imbasnya
pada kewajiban untuk membayar pajak kepada pemerintah juga semakin tinggi, di
saat inilah terkadang manajer ingin mengurangi pembayaran pajaknya dengan cara
melakukan pengelolaan laba pada perusahaan yang ia kelola (Nasution, 2017).
Peningkatan yang terjadi pada nilai ROA akan meningkatkan peluang pengelolaan
laba yang dilakukan oleh manajemen bank. Manajemen melakukan tindakan
pengelolaan laba dengan cara menurunkan angka ROA agar laba terlihat lebih rendah.
Pengelolaan laba yang dilakukan oleh para agent juga dapat dimanfaatkan untuk
mengurangi beban pajak yang harus dibayarkan. Berkurangnya jumlah pajak yang
harus dibayarkan akan meningkatkan keuntungan yang diperoleh perusahaan. Selain
itu, adanya unsur oportunistik yang dilakukan oleh manajemen dapat menjadi dasar
kebijakan pengelolaan laba. Para manajer akan berusaha lebih mengutamakan
kepentingan pribadi dari pada kepentingan pemilik perusahaan. Hasil penelitian ini
mendukung penelitian Fitri et al. (2018), Asyati dan Farida (2020), dan Habibi
Prasetya (2020) yang menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan
terhadap pengelolaan laba. Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian Syamni
(2016), Cahyaningtyas (2016), Tahayyuunihayah (2017), dan Djajanti (2017) yang
mengemukakan bahwa ROA tidak berpengaruh terhadap pengelolaan laba.
5. Pengaruh Non Performing Loan Terhadap Pengelolaan Laba

Non performing loan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
pengelolaan laba. Apabila kondisi NPL dalam perusahaan perbankan tinggi, maka
akan memperbesar biaya, baik biaya pencadangan aktiva produktif maupun biaya
lainnya, sehingga berpotensi terhadap kerugian bank. NPL tidak berpengaruh pada
pengelolaan laba karena peran corporate governance dalam perusahaan perbankan
dilaksanakan dengan baik, dimana corporate governance merupakan alat pengendali
pengelolaan laba. Peraturan Bank Indonesia Nomor 8/4/PBI/2006 tentang
Pelaksanaan good corporate governance bagi Bank Umum menetapkan sanksi bagi
perusahaan perbankan yang tidak mematuhinya. Oleh karena itu, perusahaan
perbankan mungkin lebih suka menghindari sanksi ini daripada melakukan
pengelolaan laba (Senja dan Sari, 2012). Hasil penelitian ini mendukung penelitian
Kamil & Herawati (2016), Nurshofyani et al.,, (2016), Syamni (2016), Djajanti (2017),
Novita dalam Umami (2019), yang menunjukkan bahwa NPL tidak berpengaruh
signifikan terhadap Pengelolaan laba. Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian
Karmilah (2020) memperlihatkan hasil bahwa NPL berpengaruh positif terhadap
Pengelolaan laba.
6. Pengaruh Loan To Deposit Ratio Terhadap Pengelolaan Laba

Loan to deposit ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan
laba. Rasio LDR yang lebih tinggi memungkinkan bank menyalurkan kredit, sehingga
meningkatkan potensi laba mereka. Jika laba perusahaan meningkat, pemerintah
akan membayar pajak lebih banyak. Untuk memastikan bahwa pajak yang dibayarkan
tidak terlalu tinggi, manajer termotivasi untuk mengawasi dan mengatur laba
perusahaan. Akibatnya, ada dorongan yang lebih besar bagi manajemen untuk
menerapkan praktik pengelolaan laba untuk menurunkan laba dalam upaya
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mengurangi pembayaran pajak. Jadi dikatakan bahwa LDR mempunyai pengaruh
positif terhadap laba (Sianturi, 2012 dalam Permoni dan Widyaningsih, 2018). Hasil
penelitian ini bertentangan dengan penelitian milik Senja dan Sari (2011) yang
menyatakan bahwa LDR tidak berpengaruh terhadap pengelolaan laba.
7. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Pengelolaan Laba

Ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
pengelolaan laba. Hal ini mengindikasikan bahwa baik perusahaan besar maupun
kecil memiliki kepentingan yang sama dalam melakukan pengelolaan laba untuk
menghindari pajak dan mempertahankan reputasi sebagai perusahaan yang
menghasilkan laba yang stabil (Anggraeni dan Adiwijaya, 2020). Tidak
berpengaruhnya ukuran perusahaan disebabkan oleh manajer dari perusahaan besar
dan kecil tidak berani menerapkan praktik pengelolaan laba karena adanya
pengawasan ketat dari pemerintah, analis, dan investor yang ikut menjalankan
perusahaan (Sari, 2014 dalam Agustia dan Suryani, 2018). Saat membuat keputusan
investasi, investor tidak hanya mempertimbangkan ukuran perusahaan sebagai faktor
utama. Faktor lain untuk dipertimbangkan termasuk tingkat keuntungan perusahaan,
prospek bisnisnya di masa yang akan datang, dan sebagainya (Agustia dan Suryani
2018). Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengelolaan laba karena
perusahaan besar pasti menjalankan corporate governance dengan baik (Habibi dan
Prasetya, 2020). Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian milik Gunawan., et
al (2015), dan penelitian milik Guna dan Hewawaty (2010), Arifin dan Destriana
(2016), Asward dan Lina (2015), dan Susanto (2013) Ketut Gunawan, Nyoman Ari
Surya Darmawan, dan I Gusti Ayu Purnamawatiasi (2015) yang menyatakan bahwa
ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan laba.
Penelitian ini bertentangan dengan penelitian milik Sari dan Kristanti (2015), Phipit
Widhiastuti (2017) serta penelitian milik Llukani (2013) yang menyatakan bahwa
ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap pengelolaan laba.

4. KESIMPULAN

Variabel KMADT, BOPO, LEV, PROF, NPL, LDR, FSIZE secara bersama-sama
berpengaruh terhadap pengelolaan laba. KMADT berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pengelolaan laba pada kelompok bank bank KBMI 4 tahun 2014-2023.
BOPO berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan laba pada kelompok
bank KBMI 4 tahun 2014-2023. LEV berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
pengelolaan laba pada kelompok bank KBMI 4 tahun 2014-2023. PROF berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pengelolaan laba pada kelompok bank KBMI 4 tahun
2014-2023. NPL berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pengelolaan laba
pada kelompok bank KBMI 4 tahun 2014-2023. LDR berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pengelolaan laba pada kelompok bank KBMI 4 tahun 2014-2023.
FSIZE berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap pengelolaan laba pada
kelompok bank KBMI 4 tahun 2014-2023.
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